BAB 1
PENDAHULUAN

L1. LATARBELAKANG
Teknologi procedural modeling telah u:aenjnd' elemen kunci dalam
pembuatan aset untuk animasi 3D. Te )
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menard.

Secara teknis, penerapan geometry nodes memberikan solusi praktis untuk
menciptakan elemen lingkungan yang terstruktur dan efektif. Alur kerja berbasis
node memungkinkan seniman mengontrol berbagai atribut seperti ukuran ohjek,



kepadatan. dan distribusi sesuai dengan persyaratan desain. Hal ini memungkinkan
penulis untuk menyesunikan elemen secara real time lanpa mempengaruhi kinerja
perangkat lunak. Teknik imi ideal untuk menciptakan lingkungan yang besar,
kompleks, dan detail, seperti  di sekitar menara. Selain itu, proses berbasis ini
memudahkan pengerjaan ulang dan penyesuaian aset, memastikan hasil akhir tetap
sesual dengan persyaratan produksi]10]

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah. maka penulis
akan memfokuskan batasan masalah pada:
1. Teknik yang digunakan adalah Geometry Nodes
2. Materi yong diangknt adalah teknik modelling menggunakan geometry
nodes

3. Penguji adalah pihak mentor industr
4. Yang diuji adalah hasil implementasi teknik
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1. Membuat sebush environment pada film animasi 3d The Legend O Tower
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